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  A B S T R A K S I 

Tanah merupakan komponen utama untuk subgrade (tanah dasar) yang memiliki 
karakteristik dan perilaku yang berbeda – beda, sehingga setiap jenis tanah mempunyai ciri 
khas tertentu. Beberapa jenis tanah memerlukan penanganan khusus untuk dapat dijadikan 
sebagai dasar konstruksi, Salah satunya adalah tanah lempung. Kondisi tanah disekitar 
Desa Fuaneneok-Kupang Barat adalah tanah Lempung. Dimana, jenis tanah ini  mempunyai 
fluktuasi kembang susut yang tinggi dan mengandung mineral yang mempunyai potensi 
mengembang (swelling potential) yang tinggi bila terkena air. Sehingga diperlukan 
penanganan khusus untuk menanggulangi  masalah – masalah yang nantinya akan timbul 
apabila bangunan atau jalan terletak diatas tanah lempung. 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh Korelasi Nilai California Bearing Ratio (CBR) dan 
Dynamic Cone Penetrometer (DCP) Pada Tanah Lempung. Dari hasil analisis data pada 
pengujian titik 1, 2, 3 dan 4  memperoleh hasil  Pada titik 1, Pengujian DCP (CBR lapangan) 
2,42 % maka sesuai standar lapisan perkerasan jalan (tabel 4.70) termasuk dalam peringkat 
sangat buruk. Pada titik 2, Pengujian DCP (CBR lapangan) 4,56 % maka sesuai tabel 4.70 
termasuk dalam peringkat buruk. Pada titik 3, Pengujian DCP (CBR lapangan) 3,72 % maka 
sesuai tabel 4.70 termasuk dalam peringkat buruk. Pada titik 4, Pengujian DCP (CBR 
lapangan) 4,79 % maka sesuai tabell 4.70 termasuk dalam peringkat buruk.  
Dari hasil analisa data pada pengujian CBR Laboratorium (Tanpa rendaman) pada titik 1 (10 
tumbukan), penetrasi 0,1 inch memperoleh nilai CBR 4,57 % dan Penetrasi 0,2 inch 
memperoleh nilai CBR 4,93 % maka sesuai tabel 4.70 termasuk dalam peringkat buruk.  
Dari hasil analisa data korelasi hubungan CBR Lapangan dan CBR Laboratorium (Tanpa 
rendaman)  titik 1 pada penetrasi 0,1 inch memperoleh R² 0,0534 dan penetrasi 0,2 inch 
memperoleh R²  sebesar 0,0246 Berdasarkan kriteria korelasi yang ada pada tabel 2.3 
hubungan korelasi antara CBR Lapangan dan CBR Laboratorium (tanpa rendaman dan 
rendaman) pada titik 1-4 mempunyai korelasi yang sama yaitu korelasi yang sangat lemah. 
 

Kata kunci : Dynamic Cone Penetrometer (DCP), California Bearing Ratio (CBR), Tanah 
lempung 

 

 

 



MOTTO 

 

Janganlah mencari ketakutanmu melainkan carilah harapan dan 
mimpimu. Jangan berpikir tentang frustasimu, tapi tentang potensi 

yang belum terpenuhi. Perhatikan dirimu bukan dengan apa yang telah 
kamu coba dan gagal, tapi dengan apa yang masih mungkin bagimu 

untuk melakukan sesuatu 

-Paus Yohanes XXIII-  
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